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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara 
hasil mengajar dua kelompok guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif 
yang diterapkan pada siswa SD Kota Surakarta.  
 
Hipotesis yang akan diuji adalah : Model Savi lebih efektif daripada Inkuiri yang 
diterapkan pada siswa SD dalam basic learning skill.  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah tes. Tes  digunakan untuk mengungkap 
prestasi belajar siswa. Prestasi yang dimaksud di sini adalah nilai basic skill. 
 
Kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa berdasar analisis varians pada taraf 
signifikansi 5%, diperoleh harga Fhit sebesar 0,467669421; Fhit sekse sebesar 
2,38382582; dan F hit pada pekerjaan orang tua 0,595692105; yang semuanya ini 
berada di bawah harga Ftabel sebesar 4,03. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model 
Savi maupun inkuiri, yang ditinjau dari sekse, dan pekerjaan orang tua siswa 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran inovatif dan Basic Skill
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PENDAHULUAN 
Sejalan dengan kemajuan teknologi, khususnya di bidang komunikasi dan informasi, 
telah mendorong perkembangan dunia pendidikan. Teknologi internet telah 
menembus batas-batas wilayah geografis negara, sehingga layanan pendidikan sudah 
dapat dilakukan lintas negara. Tantangan lebih serius bagi dunia pendidikan adalah 
cepatnya pertumbuhan ilmu dan teknologi sehingga tidak mungkin mengemas segala 
macam pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan oleh peserta didik dalam 
sebuah kurikulum. Kurikulum bukan lagi sekedar susunan isi pelajaran dan cara 
penyampaiannya baik di dalam maupun di luar kelas untuk memenuhi kebutuhan 
belajar peserta didik, namun merupakan proses dinamis untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam mencari dan memperoleh apa-apa yang belum 
diketahuinya (memberikan pengalaman belajar) melalui interaksi dan kerjasama 
antara guru-peserta didik [Zhou, 2001]. Untuk mengantisipasi berbagai tantangan 
tersebut, memasuki abad ke dua puluh satu ini Pemerintah Indonesia telah melakukan 
reformasi di bidang pendidikan.   
 
Dalam rangka reformasi pendidikan tersebut Pemerintah mengeluarkan kebijakan 
mutu dengan menetapkan standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pembiayaan, dan penilaian pendidikan (UU No. 20/2003: Sisdiknas, Pasal 35). 
Mengacu pada standar pendidikan tersebut diharapkan setiap sekolah dapat 
mengembangkan pembelajaran yang mendukung tegaknya empat pilar pendidikan, 
yaitu  learning to know, learning to do, learning to be, learning to live together, pada 
diri peserta didik.  Dalam hal ini perlu adanya pergeseran paradigma pembelajaran 
dari ―guru mengajar‖ (pembelajaran berpusat pada guru) menuju ke ―peserta didik 
belajar‖ (pembelajaran berpusat pada peserta didik).  Sesuai dengan kebijakan dan 
kesepakatan pemerintah dengan para pengelola pendidikan khususnya di sekolah 
dasar,  hendaknya para guru menerapkan model pembelajaran anak secara aktif, 
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inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, yang sekarang dikenal dengan 
pembelajaran dengan model Paikem. Model opembelajaran ini sedikit banyak 
mengacu pada konsep yang dikemukakan dua orang ahli pembelajaran, yaitu Bruce 
Joyce dab Marsha Weil. Secara lebih terperinci, masalah yang berkaitan dengan 
model ini akan dibahas dalam bab dua nanti.  
 
Implikasi perubahan dan pembaharuan dalam dunia pendidikan tersebut membawa 
konsekuensi teknis maupun psikologis bagi guru. Perubahan sistem manajemen dan 
kurikulum misalnya, tidak sekedar perubahan struktur dan isinya saja, namun 
menuntut perubahan sikap, perilaku dan kinerja para guru. Guru dituntut untuk dapat 
bekerja secara profesional. Guru yang baik pada umumnya memiliki karakter yang 
dialogis, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru dan peserta didik secara 
bersama-sama sebagai subyek dalam pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi 
proses pencarian bersama. Proses seperti itu di dalam kelas dilaksanakan dengan 
suasana menyenangkan dan saling membutuhkan. Untuk dapat memberdayakan 
peserta didik dalam pembelajaran seperti itu guru tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi pelajaran saja, namun juga wawasan tentang empat pilar 
pendidikan.  Kecuali wawasan pengetahuan yang luas, guru juga dituntut memiliki 
ketrampilan dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi, serta dapat 
melilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai dan kondisi yang ada.  
 
Sesuai dengan amanat kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), bahwa guru 
sebagai agen pembelajar harus mampu menyajikan proses pembelajaran secara 
kontekstual dengan melibatkan langsung para peserta didik secara aktif (student 
centre). Sebaik apa pun materi ajar, tetapi jika guru tidak mampu mengemas secara 
apik dalam penyampaiannya, maka substansi tersebut tidak akan sampai kepada 
peserta didik. Dan bahkan, bisa jadi peserta didik menjadi bosan dan kurang memiliki 
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responsibilitas dan antusiasme dalam proses pembelajaran. Untuk itulah guru harus 
mampu meramu pembelajarannya menjadi menarik, efektif dan inovatif sehingga 
mampu mendorong kreativitas peserta didik. Untuk memberdayakan peserta didik, 
kini guru dapat memilih model-model pembelajaran yang tersedia dan beragam. 
Sejarah para guru-peneliti telah menemukan beberapa bentuk model-model 
pembelajaran yang dapat membantu membangun lingkungan-lingkungan peserta 
didik. Model-model pembelajaran dimaksud dapat digunakan di segala tingkatan 
satuan pendidikan. 
 
Kelompok-kelompok model pembelajaran dimaksud dapat dikelompokkan menurut 
besarannya, yakni: kelompok model pembelajaran yang memproses informasi, 
kelompok model pembelajaran sosial, kelompok model pembelajaran personal, dan 
kelompok model pembelajaran sistem-sistem perilaku (Joyce, Weil dan Calhoun, 
2009).  Dalam penelitian ini, hanya ingin dicobakan/ditawarkan dua model kecil saja, 
yakni model pembelajaran Inkuiri dan Savi yang ditinjau dari Sekse dan Pekerjaan 
Orang tua siswa. Dengan alasan, kedua model pembelajaran tersebut agak jarang 
digunakan oleh para guru, meskipun model tersebut sangat sederhana.  
 
PERUMUSAN  MASALAH 
Permasalahan dalam penelitian iniadalah: Bagaimana meningkatkan prestasi siswa 
melalui peningkatan ketrampilan guru dalam menerapkan model pembelajaran 
dengan model pembelajaran manakah yang efektif dengan kondisi yang ada sekarang; 
dan apakah  model pembelajaran yang efektif dengan kondisi yang ada mempunyai 
interaksi dengan jenis kelamin (sekse) dan jenis pekerjaan orang tua siswa?  
 
KAJIAN  PUSTAKA 
Isu-isu yang akan menyertai perkembangan dunia pendidikan adalah persaingan 
internasional dan terjadinya perubahan mendasar (Ace Surjadi, 2002). Untuk itulah 
paradigma para guru harus mengalami pergeseran secara mendasar. Kita hidup dalam 
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suatu abad yang penuh dengan perubahan-perubahan cepat; abad yang dipenuhi 
dengan penemuan baru dalam pengetahuan dan teknologi, hal-hal baru dalam teori, 
metode, permasalahan, dan pemecahannya (Amir Tengku Ramly dan Erlin 
Triyulianti, 2006). Sedangkan perubahan-perubahan tersebut merupakan peristiwa 
penting pada abad ini dan akan menjadi warisan abadi. Perubahan social yang jauh 
lebih kecil dan lambat sebelum era reformasi akibat tidak adanya perubahan 
paradigma sosial, telah memicu terjadinya krisis-krisis intelektual dan spiritual yang 
parah (Peter F. Druker, 1997). 
 
Sebagai insan pendidikan, mengadopsi suatu perubahan adalah sebuah keniscayaan. 
Dalam kondisi apapun, kita harus berubah. Perubahan adalah satu-satunya pilihan 
bagi kita yang mengharapkan kemajuan. Perubahan senantiasa konstan dan kontinyu. 
Seperti disarankan oleh Dale Carnagie dalam Amir Tengku Ramly (2006), 
―hendaklah pikiran Anda selalu terbuka terhadap perubahan, sambutlah dan 
rangkullah perubahan itu; hanya dengan mempertimbangkan dan mempertimbangkan 
ulang pendapat dan pemikiran Anda, Anda dapat maju‖. Demikian pula dalam 
memasuki era perubahan yang begitu drastis termasuk dalam dunia pendidikan, 
konsekuensinya diperlukan suatu reformasi radikal dalam system persekolahan jika 
kita ingin terlibat dalam kehidupan abad 21, kita perlu segera mengganti model 
belajar yang berpusat pada guru dengan model belajar aktif dan mandiri berdasarkan 
prinsip-prinsip ilmu kognitif modern (Indra Djati Sidi, 2001).  
 
Dilihat dari banyak sisi, cara guru mengajar ditengarai sebagai hal yang sangat 
penting, sehingga dapat dikatakan secara khusus dalam kebijakan-kebijakan 
kontemporer yang terkait dengan ―beban kerja guru‖, maksudnya untuk memudahkan 
para guru dapat mengajar dengan baik. Ini terlihat dengan semakin meningkatnya 
keterlibatan di dalam upaya menetapkan bagaimana guru semestinya mengajar, baik 
melalui pendekatan preskriptif atau memlalui pengaruh tak langsung dalam bentuk 
campur tangan di dalam pelatihan maupun pengembangan profesi (Muijs, Daniel., 
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dan Reynolds, David., 2008). Pemahaman yang telah dimiliki oleh peserta didik 
merupakan modal  yang sangat baik untuk digunakan sebagai dasar pembelajaran 
konsep-konsep atau pokok-pokok bahasan selanjutnya.  
 
BERBAGAI MODEL PEMBELAJARAN 
Model pembelajaran apa pun akan berfungsi  pada pemberdayaan peserta didik. Saat 
guru membantu peserta didik memperoleh informasi, gagasan, skill, nilai, cara 
berpikir, dan tujuan mengekspresikan diri sendiri, guru sebenarnya tengah mengajari 
mereka untuk belajar. Pada hakikatnya, hasil pembelajaran jangka panjang yang 
paling penting adalah bagaimana para peserta didik mampu  meningkatkan 
kapabilitasnya untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif pada masa yang 
akan datang.  
 
Cara penerapan suatu model pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap 
kemampuan peserta didik dalam mendidik diri mereka sendiri. Guru yang sukses 
bukan sekadar penyaji yang kharismatik dan persuasif. Lebih jauh, guru yang sukses 
adalah mereka yang melibatkan para peserta didiknya dalam tugas-tugas  yang sarat 
muatan kognitif dan sosial, dan mengajari mereka bagaimana mengerjakan tugas-
tugas tersebut secara produktif. Dengan demikian, peran utama guru dalam mengajar 
adalah mencetak para pembelajar yang handal (powerful learners). 
 
Sekolah-sekolah masa kini dan yang dikatakan hebat pun tetap mengajari peserta 
didiknya untuk belajar (Joyce, Weil, dan Calhoun, 2009: 7). Selanjutnya, 
pembelajaran menjadi lebih efektif sebagaimana kemajuan peserta didiknya di 
sekolah tersebut karena, dari tahun ke tahun, mereka diajari menjadi pembelajar 
handal. Jika diukur pengaruh dari berbagai model pembelajaran tidak hanya dari 
seberapa besar para guru mampu mencapai mata pelajaran tertentu yang dituju 
(seperti harga diri, keterampilan sosial, informasi, gagasan, dan kreativitas), tetapi 
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juga seberapa besar para guru meningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam 
belajar, yang memang merupakan tujuan dasar mereka bersekolah. 
 
Jika repertoar model pembelajaran berhasil diterapkan, para peserta didik akan lebih 
mampu melakukan lebih banyak gaya belajar yang lebih efektif. Penelitian-penelitian 
tentang model-model pembelajaran dan efektivitas penerapannya telah menhasilkan 
dua pertanyaan mendasar, yakni seberapa cepat peserta didik diajari untuk belajar 
lebih efektif dan seberapa luas jangkauan mereka dilatih untk belajar lebih hebat 
(Joyce, Weil, dan Calhoun, 2009: 8). Adapun model-model pembelajaran dapat 
dikelompokkan secara garis besarnya seperti berikut: kelompok model pembelajaran 
memproses informasi (the information-processing), kelompok model pembelajaran 
sosial (the social instructional), kelompok model pembelajaran personal (the 
personal instructional), dan kelompok model pembelajaran sistem perilaku (the 
behavioral systems instructional). 
 
PENERAPAN BEBERAPA MODEL PEMBELAJARAN 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), telah mengamanatkan bahwa guru 
sebagai agen pembelajaran harus mampu menyajikan proses pembelajaran secara 
kontekstual dengan melibatkan langsung para peserta didik secara aktif (student 
centre). Karena, sebaik apa pun materi ajar, tetapi jika guru tidak mampu mengemas 
secara apik dalam penyampaiannya, maka substansi tersebut tidak akan sampai 
kepada peserta didik. Dan bahkan, bisa jadi peserta didik menjadi bosan dan kurang 
memiliki responsibilitas dan antusiasme dalam proses pembelajaran. Untuk itulah 
guru harus mampu meramu pembelajarannya menjadi menarik, efektif dan inovatif 
sehingga mampu mendorong kreativitas peserta didik. Untuk memberdayakan peserta 




Sesuai dengan kondisi di lapangan dan menindaklajuti kegiatan pengabdian pada 
masyarakat pada waktu yang lalu, juruan Ilmu Pendidikan FKIP UNS Surakarta telah 
mengadakan kegiatan pelatihan model pembelajaran tematik di Pusat Kegiatan Guru 
(PKG) guru Sekolah Dasar wilayah Kecamatan Jebres Surakarta. Berdasarkan hasil 
evaluasi kegiatan, mereka para guru SD sangat menginginkan mencoba berbagai 
model pembelajaran selain tematik. Untuk itu, peneliti mencoba menawarkan 2 (dua) 
model pembelajaran SAVI dan Inkuiri. Yang pada dasarnya kedua model 
pembelajaran tersebut merupakan kompilasi dari berbagai model pembelajaran yang 
telah ada. Hal tersebut, mendasarkan asumsi, bahwa tiada satu model pembelajaran 
yang paling baik, kecuali model pembelajaran situasional. 
 
Model SAVI Dalam Pembelajaran:  Belajar Berdasar Aktivitas (BBA) 
Belajar Berdasar-Aktivitas (BBA) beararti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, 
dengan memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh/pikiran 
terlibat dalam proses belajar.  Pelatihan konvensional cenderung membuat orang 
tidak aktif secara fisik dalam jangka waktu lama. Terjadilah kelumpuhan otak dan 
belajar pun melambat layaknya  merayap atau bahkan berhenti sama sekali. Mengajak 
orang untuk bangkit dan bergerak secara berkala akan menyegarkan tubuh, 
meningkatkan peredaran darah ke otak, dan dapat berpengaruh positif pada belajar. 
Belajar berdasar-aktivitas secara umum jauh lebih efektif daripada yang didasarkan 
presentasi, materi, dan media. Dan alasannya sederhana: Cara belajar itu mengajak 
orang terlibat sepenuhnya. Telah terbukti berkali-kali bahwa biasanya orang belajar 
lebih banyak dari berbagai aktivitas dan pengalaman yang terpilih dengan tepat 
daripada jika mereka  belajar dengan duduk di depan penceramah, buku panduan, 
televisi, ataupun komputer.  Gerakan fisik meningkatkan proses mental. Bagian otak 
manusia yang terlibat dalam gerakan tubuh (korteks motor) terletak tepat disebelah 
bagian otak yang digunakan untuk berpikir dan memecahkan masalah. Oleh karena 
itu, menghalangi gerakan tubuh berarti menghalangi pikiran untuk berfungsi secara 
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maksimal. Sebaliknya, melibatkan tubuh dalam belajar cenderung membangkitkan 
kecerdasanterpadu manusia sepenuhnya. 
Pendekatan SAVI untuk Belajar 
Belajar tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan bergerak 
kesana kemari. Akan tetapi, menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas 
intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. 
Odel ini disebut SAVI. Unsur-unsurnya adalah: 
 (S) somatis   :  Belajar dengan bergerak dan berbuat 
 (A) auditori : Belajar dengan berbicara dan mendengar 
 (V) visual : Belajar dengan mengamati dan menggambarkan  
 (I) intelektual : Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung 
Keempat cara belajar ini harus ada agar belajar berlangsung optimal. Karena 
unsur-unsur ini semuanya terpadu, belajar yang paling baik bisa berlangsung jika 
semuanya itu digunakan secara simultan. Di bawah ini diberikan perincian setiap 
keempat cara tersebut. 
Belajar Somatis 
―Somatis‖ berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh—soma (seperti dalam 
psikosomatis). Jadi, belajar somatis berarti belajar dengan indra perada, kinestetis, 
praktis—melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakkan tubuh sewaktu 
belajar. Bias terhadap Tubuh. Namun, pembelajar somatis yang kuat berada dalam 
posisi yang tidak menguntungkan dalam kebudayaan Barat, yang mempunyai sejarah 
panjang dalam memisahkan tubuh dan pikiran dan mengabaikan tubuh sebagai sarana 
untuk belajar. Menurut keyakinan budaya Barat yang keliru, belajar hanya 
melibatkan‖otak‖ dan tidak ada hubungannya dengan apa yang ada di bawahnya. 
Akibatnya, pendekatan ―duduk manis, jangan bergerak, dan tutup mulut‖ dalam 
belajar dijadikan pendekatan baku di banyak sekolah dan perusahaan. Hambatan  
terhadap para pembelajar somatis terus berlanjut hingga hari ini, dan bahkan telah 
meningkat dalam dua puluh terakhir. Anak-anak yang bersifat somatis, yang tidak 
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dapat duduk tenang dan harus menggerakkan tubuh mereka untuk membuat pikiran 
mereka tetap hidup, sering dianggap mengganggu, tidak mampu belajar, dan 
merupakan ancaman bagi sistem. Mereka dicap ―hiperaktif‖. Dan kadang-kadang 
mereka bahkan diberi obat. Padahal, sifat-sifat hiperaktif itu normal dan sehat. Itu 
sudah menjadi kepribadian alamiah mereka. Namun, anak-anak hiperaktif kadang-
kadang menderita karena sekolah mereka tidak tahu cara memperlakukan mereka 
kecuali menyatakan mereka sebagai manusia abnormal dan cacat. Edward T. Hall 
(1976), dalam bukunya, Beyond Culture, mengeluhkan, bawah:“Cara anak-anak 
diperlakukan di sekolah benar-benar gila. Mereka yang tidak dapat duduk diam 
dicap hiperaktif, dianggap sebagai pengindap kelainan dan sering diberi obat.” 
Meskipun Hall menulis kata-kata tersebut 25 tahun yang lalu, tampaknya keadaan 
saat ini tidak banyak yang berubah. Bias terhadap tubuh terus berlanjut. Hingga kini 
ada sekitar lima juta anak sekolah di Amerika Serikat yang setiap hari harus minum 
obat untuk ADD (Attention Deficit Disorder/Kelainan Tidak Mampu Memusatkan 
Perhatian). Dan ADHD (Attention Deficit Hiperactivity Disorder/Kelainan Hiperaktif 
Tidak Mampu Memusatkan Perhatian). Siapa bilang sekolah adalah daerah bebas-
obat? Memang ada kondisi AAD dan ADHD yang dapat dan seharusnya ditolong 
dengan obat, tetapi suatu studi belakangan ini menyimpulkan bahwa sekitar 80% 
anak-anak yang kini diberi obat di sekolah ternyata mendapat diagnosis keliru. 
Mereka sebenarnya adalah anak-anak yang normal, sehat, dan hiperaktif (yaitu, aktif 
secara fisik). 
 
Tubuh dan Pikiran Itu Satu. Kini, pemisahan tubuh/pikiran dari kebudayaan Barat 
dan prasangka terhadap penggunaan tubuh dalam belajar menghadapi tantangan 
serius. Penelitian neorologis telah membongkar keyakinan kebudayaan Barat yang 
keliru bahwa pikiran dan tubuh adalah dua entitas yang terpisah. Temuan mereka 
menunjukkan bahwa pikiran tersebar diseluruh tubuh. Intinya, tubuh adalah pikiran. 
Pikiran adalah tubuh. Keduanya merupakan satu sistem elektris kimiawi-biologis 
yang benar-benar terpadu. Jadi, dengan menghalangi pembelajar somatis 
 11 
menggunakan tubuh mereka sepenuhnya dalam belajar, kita menghalangi fungsi 
pikiran mereka sepenuhnya. (Mungkin dalam beberapa kasus, sistem pendidikan yang 
membuat cacat belajar, dan sama sekali bukan si pembelajar itu sendiri). 
 
Orang dapat berperan sebagai perangkat  
dan komponen untuk secara aktif menirukan benda-benda seperti: 
 
1) Spreadsheets 
2) Jaringan telepon 
3) Bekerjanya sebuah alat 
4) Layar komputer dan aplikasinya 
5) Struktur dan fungsi dalam tubuh manusia 
6) Struktur dan fungsi di alam 
7) Reaksi kimia 
 
1) Proses dalam manufaktur 
2) Prosedur bisnis 
3) Segi dan manfaat suatu produk 
4) Bahasa, tata bahasa, sinteksis 
5) Episode dalam sejarah 
6) Histogram dan sarana statistik lainnya 
7) Penjualan atau proses komunikasi 
 
 
Orang dapat bergerak ketika mereka: 
 
1. Membuat model dalam suatu proses 
atau prosedur 
2. Secara fisik menggerakkan berbagai 
komponen dalam suatu proses atau 
sistem 
3. Menciptakan piktogram besar dan 
periferalnya 
4. Memerangkan suatu proses, sistem, atau 
seperangkat konsep 
5. Mendapatkan pengalaman, lalu 
membicarakannya dan 
merefleksikannya 
6. Melengkapi suatu proyek yang 
memerlukan kegiatan fisik  
 
 
7. Menjalankan pelatihan belajar aktif 
(simulasi, permainan belajar, dan 
lain-lain) 
8. Melakukan tinjauan lapangan. Lalu 
tulis, gambar, dan bicarakan tentang 
apa yang dipelajari 
9. Mewawancarai orang-orang di luar 
kelas 
10. Dalam tim, menciptakan pelatihan 
pembelajaran aktif bagi seluruh 
kelas 
 
Belajar Alamiah. Dua buku yang dapat membantu kita, yang melaporkan sebagian 
penelitian mengenai hubungan tubuh-pikiran adalah karya Carla hannaford, Smart 
Moves: Why Learning Is Not All in Your Head, dan karya Candice Pert, The 
Molecules of Emotion. 
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Melibatkan Tubuh. Untuk merangsang hubungan pikiran-tubuh, ciptakanlah suasana 
belajar yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri dari tempat duduk dan aktif 
secara fisik dari waktu ke waktu. Tidak semua pembelajaran memerlukan aktivitas 
fisik, tetapi dengan berganti-ganti menjalankan aktivitas belajar aktif dan pasif secara 
fisik, Anda dapat membantu pembelajaran setiap orang. Di bawah ini beberapa 




Pikiran auditori kita lebih kuat dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus-menerus 
menangkap dan menyimpan informasi auditori, bahkan tanpa kita sadari. Dan ketika kita 
membuat suara sendiri dengan berbicara, beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. 
Sebelum Johannes Gutenberg menemukan mesin cetak pada 1440-an, kebanyakan informasi 
disampaikan dari generasi ke generasi secara lisan. Epos, mitos, dan dongeng dalam semua 
kebudayaan kuno disampaikan melalui tradisi lisan: Beowulf, Hiald dan Odyessey karya 
Homer, Gilgamesh, dan banyak lagi lainnya. Dan, seperti yang dapat Anda bayangkan, kisah-
kisah itu diceritakan dengan kekayaan suara begitu dramatis dan emosional sehingga 
menambah kesan mereka dalam kenangan. 
Bangsa Yunani kuno mendorong orang belajar dengan suara lantang lewat dialog. 
Filosofi mereka adalah: Jika kita mau belajar lebih banyak tentang apa saja, 
bicarakanlah tanpa henti. Belajar auditori merupakan cara belajar standar bagi semua 
masyarakat sejak awal sejarah. 
 
Revolusi Gutenberg.  
Setelah ciptaan Gutenberg digunakan secara luas dan orang-orang menjadi melek 
huruf, setiap orang membaca keras-keras. Mereka tidak dapat membayangkan 
menerima informasi tanpa sarana auditori. Sejalan dengan berlalunya waktu, budaya 
auditori menghilang secara lambat-laun hingga peringatan ―Jangan Berisik‖ di 
perpustakaan membungkam suara sama sekali.  
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Akan tetapi, semua pembelajar (terutama yang memiliki kecenderungan auditori yang 
kuat) belajar dari suara, dari dialog, dari membaca keras, dari menceritakan kepada 
orang lain apa yang baru saja mereka alami, dengar, atau pelajari, dari berbicara 
dengan diri sendiri, dari mengingat bunyi dan irama, dari mendengarkan kaset, dan 
dari mengulang suaradalam hati. 
Mengembalikan Budaya Auditori.  
Kebutuhan untuk membawa kembali dialog dan suara kedalam kegiatan belajar 
tercermin dalam sebuah buku mutakhir karya Dr. Seuss, Hooray for Diffendoofer 
Day. Buku itu bercerita tentang sebuah sekolah yang berusaha menjadi efektif, 
dengan membalikkan beberapa rintangan belajar yang telah mengganggu pendidikan 
tradisional di Era-Industri. Penjaga perpustakaan, misalnya, yakin akan pentingnya 
mengembalikan cara auditori dalam kegiatan belajar. 
Berikut ini adalah daftar singkat gagasan-gagasan awal  
untuk meningkatkan penggunaan sarana auditori dalam belajar 
 
 Apakah pembelajar membaca keras-
keras dari buku panduan dan layar 
komputer. 
 Apakah pembelajar membaca satu 
paragraf, lalu mintalah mereka 
menguraikan dengan kata-kata 
sendiri setiap paragraf yang dibaca 
dan rekam ke dalam kaset. Lalu, 
mintalah mereka mendengarkan 
kaset itu beberapa kali supaya 
mereka terus ingat. 
 Mintalah pembelajar membuat 
rekaman sendiri yang berisi kata-
kata kunci, proses, definisi, atau 
prosedur dari apa yang telah dibaca. 
 Ceritakanlah kisah-kisah yang 
mengandung materi pembelajaran 




 Mintalah pembelajar berpasang-pasangan 
membincangkan secara terperinci apa yang 
baru saja mereka pelajari dan bagaimana 
mereka akan menerapkannya. 
 Mintalah pembelajar mempraktik-kan suatu 
keterampilan atau memeragakan suatu fungsi 
sambil mengucapkan secara sangat terperinci 
apa yang sedang mereka kerjakan. 
 Ajakan pembelajar membuat rap, sajak, atau 
hafalan dari yang sedang mereka pelajari. 
 Mintalah pembelajar berkelompok dan 
berbicara nonstop saat sedang menyusun 
pemecahan masalah atau membuat rencana 
jangka panjang (Percakapan itu dapat direkam 




Dalam merancang pelajaran yang menarik bagi saluran auditori yang kuat dalam diri 
pembelajar, carilah cara untuk mengajak mereka membicarakan apa yang sedang 
mereka pelajari. Suruh mereka menerjemahkan pengalaman mereka dengan suara. 
Mintalah mereka membaca keras-keras secara dramatis jika mereka mau. Ajak 
mereka berbicara saat mereka memecahkan masalah, membuat model, 
mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, menguasai keterampilan, 
membuat tujuan pengalaman belajar, atau menciptakan makna-makna pribadi bagi 
diri mereka sendiri. 
 
Belajar Visual 
Ketajaman visual, meskipun lebih menonjol pada sebagian orang, sangat kuat dalam 
diri setiap orang. Alasannya adalah bahwa di dalam otak terdapat lebih banyak 
perangkat untuk memproses informasi visual daripada semua indra yang lain. 
Beberapa tahun yang lalu saya mendapat dana dari pemerintah Amerika Serikat untuk 
menelaah pengaruh pencitraan mental dalam belajar. Rekan saya Dr. Owen Caskey 
dari Texas Tech University, dan saya menemukan bahwa orang-orang yang 
menggunakan pencitraan (atau simbol) untuk mempelajari informasi teknis dan 
ilmiah rata-rata memperoleh nilai 12% lebih baik untuk ingatan jangka pendek 
dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan pencitraan, dan 26% lebih 
baik untuk ingatanjangka panjang. Dan statistik ini berlaku bagi setiap orang tanpa 
memandang usia, etnik, gender, atau gaya belajar yang dipilih. 
Membantu Pembelajar Melihat Inti Masalah.  
Setiap orang (terutama pembelajar visual) lebih mudah belajar jika dapat ―melihat‖ 
apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku atau program 
komputer. Pembelajar visual belajar paling baik jika mereka dapat melihat contoh 
dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, gambar, dan gambaran dari segala 
macam hal ketika mereka sedang belajar.  Dan kadang-kadang mereka dapat belajar 
lebih baik lagi jika mereka menciptakan peta gagasan, diagram, ikon, dan cerita 
mereka sendiri dari hal-hal yang sedang mereka pelajari. Ketika murid-murid kelas 
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satu dan dua SMP di New Jersey diminta menciptakan piktogram seukuran lukisan 
dinding dari pekerjaan rumah mereka, pembelajaran dan minat mereka pun 
meningkat. Orang dewasa juga lebih mudah belajar jika menciptakan piktogram, 
ikon, atau panjangan tiga dimensi, dan bentuk visual lain dari materi pembelajaran 
mereka. Sebuah organisasi, yang ingin memperkuat prosedur operasional tertentu di 
pabrik, menyuruh para operator mesin menciptakan ikon, piktogram, dan bantuan 
kerja mereka sendiri yang berwarna-warni yang kemudian dapat mereka pajang 
diseputar lantai pabrik dan pada mesin. 
Berikut ini ada beberapa hal  
yang dapat Anda manfaatkan untuk membuat pembelajaran lebih visual 
 
1) Bahasa yang penuh gambar 
(metafora, analogi) 
2) Grafik presentasi yang hidup 
3) Benda tiga dimensi 
4) Bahasa tubuh yang dramatis 
5) Cerita yang hidup 
 
6) Kreasi piktogram (oleh pembelajar)  
7) Ikon alat bantu kerja 
8) Pengamatan lapangan 
9) Dekorasi berwarna-warni 
10) Periferal ruangan 
11) Pelatihan pencitraan mental 
 
Teknik lain yang bisa dilakukan semua orang, terutama orang-orang dengan 
keterampilan visual yang kuat, adalah meminta mereka mengamati situasi dunia nyata 
lalu memikirkan serta membicarakan situasi itu, menggambarkan proses, prinsip, atau 
makna yang dicontohkannya. 
 
Belajar Intelektual 
Kita harus benar-benar harus mendefinisikan yang ini. Yang saya maksudkan dengan 
―intelektual‖ bahkan pendekatan belajar yang tanpa emosi, tidak berhubungan, 
rasionalistis, ―akademis‖, dan terkotak-kotak. Bagi saya, kita ―intelektual‖ 
menunjukkan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran mereka secara internal 
ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. 
―Intelektual‖ adalah bagian dari yang merenung, mencipta, memecahkan masalah, 
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dan membangun makna. Intelektual (menurut cara saya mendefinisikan istilah itu) 
adalah pencipta makna dalam pikiran; sarana yang digunakan manusia untuk 
―berpikir‖, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru, dan belajar. Ia 
menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional, dan intuitif tubuh untuk 
membuat makna baru bagi dirinya sendiri. Itulah sarana yang digunakan pikiran 
untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi 
pemahaman, dan pemahaman (kita harap) menjadi kearifan. 
 
Ketika sebuah pelatihan belajar—secerdik apa pun itu—tidak cukup menantang sisi 
intelektual pembelajar, pelatihan tersebut akan kelihatan dangkal dan kekanak-
kanakan. Inilah yang terjadi dengan beberapa teknik ―kreatif‖ yang mengajak orang 
untuk bergerak secara fisik (S), mempunyai auditori kuat (A) dan masukan visual 
(V), namun tidak memiliki kedalaman intelektual (I). Akhirnya Anda hanya 
menjalankan belajar ―SAV‖—sangat menjanjikan di awal-awal pembelajaran, namun 
kemudian musnah begitu hujan realitas turun. 
Namun, jika sisi Intelektual belajar dilibatkan, kebanyakan orang dapat menerima 
perlatihan yang paling banyak memasukkan unsur bermain, tanpa merasa pelatihan 
tersebut dangkal, kekanak-kanakan, atau hambar. 
Aspek Intelektual dalam belajar akan terlatih  
jika Anda mengajak pembelajar terlibat dalam aktivitas seperti: 
1) Memecahkan masalah 
2) Menganalisis pengalaman 
3) Mengerjakan perencanaan 
strategis 
4) Melahirkan gagasan kreatif 
5) Mencari dan menyaring 
informasi 
6) Merumuskan pertanyaan 
 
7) Menciptakan model mental 
8) Menerapkan gagasan baru pada 
pekerjaan 
9) Menciptakan makna pribadi 
10) Meramalkan implikasi suatu 
gagasan 
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Model Pembelajaran Inkuiri: Dari Fakta Menuju 
Pembelajaran pada umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui model-
model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan informasi. Hal ini 
dikarenakan model-model pemrosesan informasi menekankan pada bagaimana 
seseorang berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah 
informasi. Menurut Downey (1967) dalam Joyce (1992: 107) menyatakan: 
The core of good thinking is the ability to salve problems. The essense of 
problem solving is the ability to learn in puzzling situations. Thus, in the 
school of these particular dreams, learning how to learn pervades what is the 
taught, how it is taught, and the kind of place in which it is taught. 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa inti dari berpikir yang baik adalah 
kemampuan untuk memecahkan masalah. Dasar dari pemecahan masalah adalah 
kemampuan untuk belajar dalam situasi proses berpikir. Dengan demikian, hal ini 
dapat diimplementasikan bahwa kepada siswa hendaknya diajarkan bagaimana 
belajar yang meliputi apa yang diajarkan, bagaimana hal itu diajarkan, jenis kondisi 
belajar, dan memperoleh pandangan baru. Salah satu yang termasuk dalam model 
pemrosesan informasi adalah model pembelajaran inkuiri.  
 
Pengertian Pembelajaran Inkuiri 
Sund, seperti yang dikutip oleh Suryosubroto (1993: 193), menyatakan bahwa 
discovery merupakan bagian dari inquiry, atau inquiri merupakan perluasan proses 
discovery yang digunakan lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa inggris 
inquiry, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu 
proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami informasi. 
Gulo (2002) menyatakan strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Sasaran utama 
kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam 
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proses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada 
tujuan pembelajaran; dan (3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang 
apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.  
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa adalah: 
(1) Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa berdiskusi; (2) 
Inkuiri berfokus pada hipotesis; dan (3) Penggunaan fakta sebagai evidensi 
(informasi, fakta). Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan guru adalah 
sebagai berikut. (1) Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairah 
berpikir (2) Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami kesulitan (3) 
Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat (4) Administrator, 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas (5) Pengarah, memimpin kegiatan 
siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan (6) Manajer, mengelola sumber 
belajar, waktu, dan organisasi kelas (7) Rewarder, memberi penghargaan pada 
prestasi yang dicapai siswa.  
 
Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam 
proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian schlenker, dalam 
Joyce dan Weil (1992: 198), menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam 
memperoleh dan menganalisis informasi. Dewasa ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 
kesejahteraan masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif dari 
masyarakat, untuk itu perlulah sikap dan perilaku dipupuk sejak dini pada peserta 
didik yang kelak mampu menghasilkan pengetahuan baru. 
 
Ciri perkembangan afektif yaitu menyangkut sikap dan perasaan, motivasi atau 
dorongan dari dalam untuk membuat sesuatu misalnya rasa ingin tahu, tertarik 
terhadap tugas-tugas majemuk yang dirasakan siswa sebagai tantangan, berani 
mengambil resiko untuk membuat kesalahan atau dikritik oleh siswa lain, tidak 
mudah putus asa, menghargai diri sendiri maupun orang lain (Munandar, 1990: 51). 
 19 
Proses Inkuiri 
Bahwa inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh 
potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan keterampilan inkuiri 
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri.  
Bahwa kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah 
sebagai berikut (1) Mengajukan Pertanyaan atau Permasalahan (2) Kegiatan inkuiri 
dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan. Untuk meyakinkan bahwa 
pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa 
diminta untuk merumuskan hipotesis. (3) Mengumpulkan Data (4) Hipotesis adalah 
jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan yang dapat diuji dengan 
data. Untuk memudahkan proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan 
mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua gagasan yang ada, dipilih salah satu 
hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan (5) Mengumpuklan Data 
 
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data yang dihasilkan 
dapat berupa tabel, matrik, atau grafik (1) Analisis Data Siswa bertanggung jawab 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan menganalisis data yang telah 
diperoleh. Faktor penting dalam menguji hipotesis adalah pemikiran ‗benar‘ atau 
‗salah‘. Setelah memperoleh kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa 
dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah dilakukannya (2) 
Membuat Kesimpulan  
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan sementara 
berdasarkan data yang diperoleh siswa (3) Struktur sosial pembelajaran Suasana kelas 
yang nyaman merupakan hal yang penting dalam pembelajaran inkuiri Suchman 
karena pertanyaan-pertanyaan harus berasal dari siswa agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. Kerja sama guru dengan siswa, siswa dengan siswa 
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diperlukan juga adanya dorongan secara aktif dari guru dan teman. Dua atau lebih 
siswa yang bekerja sama dalam berpikir dan bertanya, akan lebih baik hasilnya jika 
dibanding bila siswa bekerja sendiri. 
Peran guru.  
Pembelajaran inkuiri Suchman, peran guru memonitor pertanyaan siswa untuk 
mencegah agar proses inkuiri, tidak sama dengan permainan tebakan. Hal ini 
memerlukan dua aturan penting, yaitu: (1) Pertanyaan harus dapat dijawab ―ya‖ atau 
―tidak‖ dan harus diucap dengan suatu cara siswa dapat menjawab pertanyaan 
tersebut dengan melakukan pengamatan (2) Pertanyaan harus disusun sedemikian 
rupa sehingga tidak mengakibatkan guru memberikan jawaban pertanyaan tersebut, 
tetapi mengarahkan siswa untuk menemukan jawabannya sendiri.  
Sintaks Pembelajaran Inkuiri 
Dalam upaya menanamkan konsep, misalnya konsep IPA – Biologi pokok bahasan 
Saling Ketergantungan pada siswa tidak cukup hanya sekedar ceramah. Pembelajaran 
akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif 
dalam menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan 
bimbingan guru. 
 
Pada penelitian ini tahapan pembelajaran yang digunakan mengadaptasi dari tahapan 
pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen & Kauchak (1996) Adapun 












Tabel 01:   Tahap Pembelajaran Inkuiri 
 
Fase Perilaku Guru 
1. Menyajikan pertanyaan atau masalah Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah dan masalah di  
tuliskan di papan tulis. Guru membagi 
siswa dalam kelompok 
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk curah pendapat dalam membentuk 
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana yang 
menjadi prioritas penyeledikan 
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menentukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan hipotesis yang akan 
dilakukan. Guru membimbing siswa 
mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
Guru membimbing siswa mendapatkan 
informasi melalui percobaan 
5. Mengumpulkan dan menganalisis 
data 
Guru memberi kesempatan pada tiap 
kelompok untuk menyiapkan hasil 
pengolahan data yang terkumpul. 
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan 
 
Sudjana (1989) menyatakan, ada lima tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan 
pembelajaran inkuiri yaitu: (1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa; 
(2) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis; (3) 
Mencari informasi, data, dan fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis atau 
permasalahan; (4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi; dan (5) 
Mengaplikasikan kesimpulan  
 
HIPOTESIS  PENELITIAN 
Hipotesis penelitian ini adalah : Pertama: Bahwa model pembelajaran SAVI labih 
baik daripada model pembelajaran inkuiri; Kedua: Bahwa model pembelajaran yang 
efektif dengan kondisi yang ada mempunyai interaksi dengan jenis kelamin (sekse) 
dan jenis pekerjaan orang tua siswa. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Subjek Penelitian  
 






Guru-Guru dari dua Sekolah Dasar dikumpulkan dan masing-masing diberi 
penjelasan tentang pelaksanaan pembelajaran model Slavi dan Inkuiri. Untuk 
mengetahui tingkat kesepahamannya, digunakan alat penilaian kemampuan guru, 
Hasdilnya diuji dengan t-test.  Para siswa yang dipakai sebagai subjek penelitian 
tidak dikenai perlakuan apa-apa, kecuali mengikluti prosesa pembelajaran guru yang 
sebelumnya sudah dilatih menerapkan dua model pembelajaran inovatif. Proses 
evaluasi diusahakan tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku, sehingga tidak 
banyak menimbulkan masalah dan penyesuaian-penyesuaian, baik di pihak guru 
maupun siswa.  Pembulatan skor dilakukan jika >= 0,5 dibulatkan ke atas dan jika < 




Penelitian ini menyajikan data tentang prestasi relajar siswa yang proses 
pembelajarannya dilakukan dua kelompok guru, masing-masing menerapkan model 














SEKSE KEPEG ORTU DAERAH 
JML 
 
LAKI PEREMP PNS NON RESETLEMEN NON 
SLAVI 32 48 25 55 40 40 80 
INKUIRI 30 50 25 55 40 40 80 
JML 62 98 50 110 80 80 160 
 
  Tabel 02: Skor basic learning skill dari 160 siswa sekolah dasar dilihat 





SEKSE KEPEG ORTU 
LAKI PEREMP PNS NON 


















































































































































  30  50  25  55 
JML  62  98  50  110 
 
Untuk keperluan analisis, nilai Basic learning skill ditulis titik tengahnya. 









Tabel 03: Skor basic learning skill dari 160 siswa sekolah dasar dengan 




SEKSE KEPEG ORTU 
LAKI PEREMP PNS NON 
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Uji Persyaratan Analisis 
 
Uji normalitas adalah uji persyaratan analisis dalam penelitian ini,  dilakukan dengan 





Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis varians tiga jalan. Hasil 









Tabel0 4: Tabel Ringkasan Anava 












Model X Sekse  
Modsel X Pek Ortu 
Sekse X Pek Ortu 



































TOTAL 79 234.983 - - 
 
Tabel 05: Kesimpulan Analisis Varians 












Model X Sekse  
Modsel X Pek Ortu 
Sekse X Pek Ortu 





















TOTAL -  - - 
 
Kesimpulan Hasil Penghitungan adalah sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari Model Pembelajaran, didapat Fhit = 0.467669421< F tabel  (4.03) yang 
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara Model Savi dan Inkuiri. 
2. Ditinjau dari Sekse, didapat Fhit = 2.388382582 < F tabel  (4.03) yang berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. 
3. Ditinjau dari Pekerjaan Ortu, didapat Fhit = 0.595692105< F tabel  (4.03) yang 
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang ortunya PNS dan 
Non PNS. 
4. Interaksi antara Model dan Sekse didapat F hit = 3.368497023 < F tabel  (4.03) yang 
berarti tidak ada interaksi yang signifikan antara Model dan Sekse. 
5. Interaksi antara Model dan Pekerjaan Ortu didapat F hit = 0.508927304 < F tabel  
(4.03) yang berarti tidak ada interaksi yang signifikan antara Model dan Pekerjaan 
Ortu. 
6. Interaksi antara Sekse dan Pekerjaan Ortu didapat F hit = 1.325218143 < F tabel  
(4.03) yang berarti tidak ada interaksi yang signifikan antara Sekse dan Pekerjaan 
Ortu. 
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7. Interaksi antara Model, Sekse,  dan Pekerjaan Ortu didapat F hit = 2.778906034 < 
F tabel  (4.03) yang berarti tidak ada interaksi yang signifikan antara Model, Sekse,  




Yang dimaksud dengan Model di sini adalah model mengajar yang terdiri dari Savi 
dan Inkuiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 
siswa bidang basic learning skill antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran Savi dengan Inkuiri. Mengapa hal ini bisa terjadi? Kedua model, Savi 
dan Inkuiri merupakan model yang dapat dilaksanakan untuk semua mata ajaran, dan 
mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan model yang lain. 
 
Sekse atau jenis kelamin nampaknya tidak banyak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa baik siswa laki-laki maupun perempuan 
menunjukkan hasil yang relatif sama, meskipun banyak anggapan masyarakat bahwa 
siswa lelaki lebih pandai daripada siswa perempuan. 
 
Sementara orang berpendapat bahwa siswa yang pekerjaan ortunya sebagai pegawai 
negeri (PNS) lebih pandai daripada non PNS, namun kenyataan menunjukkan bahwa 
kedua kelompok ini menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara signifikan. 
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